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untuk mengumpulkan data adalah metode kuesioner. Instrumen yang
digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Teknik yang
digunakan untuk menganalisis data yaitu deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Data hasil validasi pakar dianalisis dengan
menggunakan rumus indeks validasi Aiken, serta menghitung rata-rata
@ @ @ skor respon praktisi dan siswa. Hasil analisis data validitas pakar dari
aspek isi materi berada pada rentang 0,813 — 1, aspek desain
pembelajaran berada pada rentang 0,813 — 1, sedangkan aspek media
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Copyright © 2021 by Author. Published by bahwa validitas isi produk tinggi. Uji respon praktisi memperoleh skor
Universitas Pendidikan Ganesha. rata-rata 4,97, rata-rata skor respon siswa perseorangan 4,83, dan
respon siswa kelompok kecil yaitu 4,89. Hal ini berarti semua aspek uji
respon terhadap produk memiliki kualifikasi sangat baik. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, media pembelajaran audio visual berbasis
konservasi lingkungan layak digunakan pada topik siklus air kelas V SD.

ABSTRACT

The method of assigning assignment is still dominantly used by teachers and the difficulty of instilling
character values during learning activities from home makes the implementation of the learning
process less effective. This study aims to create environmental conservation-based audio-visual
learning media products for fifth grade elementary school students and to develop environmental
conservation-based audio-visual learning media whose validity has been tested. This research refers
to the 4D development model procedure. The subjects of the research trial were 4 expert (2
supervisors, design experts and instructional media), 2 practitioners, and 22 fifth grade elementary
school students (6 students for individual responses, and 16 students for small group reponses). The
method used to collect data is a questionnaire method. The instrument used in collecting data is a
questionnaire. The technique used to analyze the data is descriptive qualitative and descriptive
quantitative. The data from the expert validation results were analyzed using the Aiken validation
index formula, and calculated the average practitioner and student response scores. The results of the
analysis of expert validity data from the aspect of material content are in the range of 0,813 — 1, the
learning design aspect is in the range of 0,813 — 1, while the learning media aspect is in the range of
0,938 — 1. This indicates that the content validity of the product is high. The practitioner response test
obtained an average score 4,97, the average score of individual student responses was 4,83, and the
response of small group students was 4,89. This means that all aspects of the product response test
have very good qualifications. Based on the results of the analysis, audio-visual learning media based
on environmental conservation is appropriate for use on the topic of the fifth grade of elementary
school water cycle.
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1. PENDAHULUAN

Penutupan sementara lembaga pendidikan sebagai upaya dalam pencegahan penyebaran
Pandemi Covid-19 berdampak pada perubahan pelaksanaan proses pembelajaran (Jena, 2020; Mastura &
Santaria, 2020). Proses pembelajaran awalnya dilaksanakan secara luring, namun kini dilaksanakan
secara daring, sehingga pemanfaatan teknologi sangat dibutuhkan (Mishra et al., 2020; Wardani & Ayriza,
2020). Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran daring perlu melakukan berbagai inovasi seperti
memanfaatkan berbagai aplikasi dan media berbasis teknologi (Damsa et al.,, 2021; Selvaraj et al., 2021).
Selain guru, orang tua juga dituntut mampu membimbing anaknya selama proses pembelajaran daring
(Solekhah, 2020; Wardani & Ayriza, 2020). Namun kenyataannya, baik guru, maupun orang tua siswa
memiliki kendala dalam melaksanakan pembelajaran daring (Dong et al., 2020; Mastura & Santaria, 2020).
Bagi orang tua, kendala yang dirasakan adalah sulit membimbing anaknya karena kurangnya pemahaman
materi (Jena, 2020; Wardani & Ayriza, 2020). Sedangkan bagi guru, adanya Pandemi Covid-19 merupakan
hal yang darutan, sehingga persiapan yang dilakukan pun kurang yang menyebabkan proses
pembelajaran difokuskan dalam bentuk penugasan (Handayani & Gafur, 2020; Jena, 2020; Satrianingrum
& Prasetyo, 2020). Selain itu, berdasarkan analisis awal diperoleh guru masih kesulitan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti konservasi lingkungan dengan materi pembelajaran. Apalagi
berdasarkan hasil wawancara menyatakan masih banyak siswa yang kurang peduli terhadap lingkungan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi untuk membantu siswa dalam
memahami pelajaran, meningkatkan motivasi belajar siswa, serta mengintegrasikan nilai peduli
lingkungan pada materi pelajaran. Adapun solusi yang dilakukan yaitu dengan mengembangkan media
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan berbasis dengan nilai karakter upaya pelestarian
lingkungan, sehingga media pembelajaran tersebut dapat membantu guru dalam menyampaikan pesan
kepada siswa (Rahayu et al., 2020; Safitri & Koeswanti, 2021). Disertakannya media pembelajaran dalam
proses pembelajaran maka pembelajaran akan lebih efisien dan efektif (Andriani et al., 2019; Aulia et al,,
2020). Selain itu, media pembelajaran juga dapat meningkatkan minat belajar dan membantu pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran (Maulidah & Syakur, 2018; Sari & Setiawan, 2018). Salah satu media
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, serta dapat menyajikan nilai peduli lingkungan dengan
memberikan contoh nyata adalah media pembelajaran audio visual, karena media audio visual memiliki
kombinasi audio dan visual yang dapat memberikan suasana serta emosi kepada siswa (Andersen et al,,
2021; Saputri et al,, 2018). Media audio visual memiliki beberapa kelebihan diantaranya dapat menambah
pengalaman, menyajikan gambaran secara konkret, dapat menjadi pemacu minat belajar siswa, baik
untuk pencapaian tujuang belajar pengetahuan, sikap, maupun keterampilan, serta mudah diingat
(Winarto et al., 2020; Yazar & Arifoglu, 2012).

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan media audio visual dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa (Pradilasari et al, 2019; Sutrisno, 2020). Penelitian yang menunjukkan bahwa
media video pembelajaran layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa(Hidayati et al., 2019;
Suryansah & Suwarjo, 2016). Penelitian yang menyatakan bahwa media video dapat membantu siswa
dalam memahami kosakata (Pattemore & Mufioz, 2020; Silverman et al., 2019). Penelitian yang dilakukan
oleh (Herff et al.,, 2019; Karlina & Setiyadi, 2019) menyatakan media pembelajaran audio dan visual dapat
membantu daya ingat siswa. Penelitian yang menunjukkan bahwa media pembelajaran video dapat
membantu guru dalam mentransfer pesan, meningkatkan motivasi siswa, menciptakan suasana yang
menyenangkan, serta dapat meningkatkan prestasi dan kemampuan berpikir siswa (Putri et al., 2020;
Winarto et al., 2020). Namun, belum ada kajian secara mendalam mengenai media pembelajaran audio
visual yang berbasis dengan konservasi lingkungan pada topik siklus air kelas V sekolah dasar. Melalui
pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan pada topik siklus air
kelas V sekolah dasar, dapat menjadi media pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan menarik
karena disajikan dengan ilustrasi animasi dan gambaran secara nyata, serta dapat membantu pemahaman
siswa mengenai materi siklus air, dan menumbuhkan kesadaran pentingnya menjaga lingkungan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menciptakan media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan
pada topik siklus air kelas V sekolah dasar dan untuk mengembangkan media pembelajaran audio visual
berbasis konservasi lingkungan pada topik siklus air kelas V sekolah dasar yang teruji validitasnya. Media
pembelajaran audio visual ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, membantu
pemahaman siswa, serta menumbuhkan sikap peduli lingkungan, serta membantu dalam proses
pembelajaran.

2. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah model 4D yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap pendefinisian, tahap
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perancangan, tahap pengembangan, dan tahap peyebaran. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
pendefinisian adalah mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dengan melaksanakan beberapa analisis,
yaitu analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, serta perumusan tujuan
pembelajaran. Pada tahap perancangan dilaksanakan pemilihan media yang tepat dan sesuai dengan
situasi dan kondisi peserta didik, pemilihan format, serta rancangan awal berupa storyboard dan naskah.
Pada tahap pengembangan dilakukan pengembangan media pembelajaran yang telah dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing, melaksanakan uji coba melalui review dari keempat pakar (2 dosen
pembimbing, pakar media dan desain pembelajaran), 2 praktisi, dan 22 siswa kelas V SD untuk
mendapatkan respon terkait dengan pengembangan media, serta melaksanakan perbaikan berdasarkan
review yang didapat. Pada tahap penyebaran dilaksanakan dengan menyebarkan media pembelajaran
audio visual berbasis konservasi lingkungan yang telah dikembangkan melaui Platform Youtube, sehingga
media ini dapat diakses oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Subjek penelitian ini adalah media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan
pada topik siklus air kelas V sekolah dasar yang akan diuji kepada 4 pakar (2 doesen pembimbing, pakar
desain dan media pembelajaran), 2 praktisi, serta 22 siswa kelas V SD (respon perorangan kepada 6 orang
siswa dan respon kelompok kecil kepada 16 orang siswa). Sedangkan objek penelitian ini adalah validitas
media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan pada topik siklus air kelas V sekolah
dasar. Jenis data pada penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Metode pengumpulan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuesioner/angket. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu rating scale dengan skala 1-5. Terdapat dua jenis instrumen dalam penelitian ini, yaitu
instrumen untuk pakar dan praktisi, serta instrumen untuk uji perorangan dan kelompok kecil. Adapun
kisi-kisi validasi media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan terdapat pada Tabel 1,
2,3,dan 4.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pakar dan Praktisi dari Aspek Isi Mata Pelajaran

No Aspek Indikator Jumlah
Butir

1. Ketepatan materi Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 1
Tujuan pembelajaran sudah menggunakan format ABCD 1
2.  Keakuratan materi = Kebenaran materi yang disampaikan 1
Ketepatan penyajian materi berdasarkan fakta yang ada 1
3. Penyajian tata Ketepatan tata bahasa yang digunakan 1
bahasa Ketepatan penulisan ejaan pada materi 1
4. Penyajian tanda baca Ketepatan penggunaan tanda baca pada materi 1
5.  Kesesuaian tingkat  Tingkat keluasan materi sesuai dengan karakteristik siswa 1
kesulitan materi Materi awal mampu berkaitan dengan pengetahuan awal siswa 1
dengan pengguna  Ilustrasi yang ditampilkan pada media pembelajaran mampu 1

memperjelas materi yang disampaikan

Jumlah 10
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pakar dan Praktisi dari Aspek Desain Pembelajaran

No Aspek Indikator Jumlah Butir

1. Ketepatan Kesesuaian konten media audio visual dengan 1
karakteristik siswa.
Materi dalam media audio visual dikemas secara runtut. 1

2. Kejelasan Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa. 1
Kejelasan uraian dan pembahasan 1

3. Kebermanfaatan = Memudahkan pemahaman siswa terhadap materi. 1
Memotivasi minat belajar siswa. 1
Meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran 1

4. Desain Pesan Warna gambar nyaman dipandang 1
Ketepatan ilustrasi dengan materi yang dijelaskan 1
Penyajian materi menarik 1

Jumlah 10
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Pakar dan Praktisi dari Aspek Media Pembelajaran

No Aspek Indikator Jumlah Butir
1. Kualitas Ketepatan visual dengan materi 1
visual Komposisi visual 1
Kejelasan gambar 1
2. Kualitas Kejelasan suara presenter 1
audio Kesesuaian sound effect yang digunakan 1
Ketepatan penggunaan musik latar 1
3. Penggunaan Ketepatan jenis huruf 1
teks Ketepatan ukuran huruf 1
4. Penyajian  Audio visual yang disajikan sesuai dengan karakteristik siswa 1
audio visual Keidealan durasi audio visual dengan pengguna 1
Jumlah 10
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa
No Aspek Indikator Jumlah Butir
1. Penyajian materi Materi yang disajikan jelas 1
Kalimat yang digunakan mudah dipahami 1
Contoh yang disajikan dalam materi mudah dipahami 1
2. Kejelasan suara Kejelasan suara presenter 1
3 Menarik minat Kemenarikan warna dan gambar 2
siswa Kemenarikan konten media audio visual 1
4. Kebermanfaatan Materi yang disampaikan mudah dipahami dan 1
dimengerti
Proses pembelajaran lebih menyenangkan 1
Memberikan fokus perhatian 1
Jumlah 10

Setelah instrumen dikembangkan, kemudian diuji validitas instrumen oleh pakar dengan
menggunakan rumus CVR dan CVI. Metode dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif dapat
berupa kritik, saran, maupun masukan dari hasil review para pakar, praktisi, dan siswa terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan, analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menganalisis skor dari pakar, respon praktisi, dan respon siswa melalui lembar penilaian. Skor dari pakar
dianalisis dengan menggunakan rumus indeks validasi Aiken untuk mengetahui tingkat validitas media
pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan, skor yang diperoleh dari hasil uji respon praktisi dan siswa
dianalisis dengan menggunakan rumus Mean yang kemudian dikonversikan dengan pedoman konversi
skala lima untuk mendapatkan hasil validitas media pembelajaran yang dikembangkan (Koyan, 2012).
Kriteria indeks validasi isi Aiken dan pedoman konversi skala lima disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Kriteria Indeks Validasi Isi Aiken

Indeks Validasi Aiken Kriteria
0,8-1,00 Tinggi
0,4-0,8 Sedang

V<04 Rendah

Tabel 6. Pedoman Konversi Skala Lima

Rentang Skor Kualifikasi/Predikat
4<X<5 Sangat Baik
334< X <4 Baik
2,66 < X <3,34 Cukup
2< X <266 Tidak Baik
1< X<2 Sangat Tidak Baik
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran audio visual
berbasis konservasi lingkungan pada topik siklus air kelas V sekolah dasar. Penelitian pengembangan
media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan pada topik siklus air kelas V sekolah
dasar ini telah melalui serangkaian tahapan yang sesuai dengan prosedur model pengembangan 4D.
Pemilihan model pengembangan 4D ini didasari atas kesederhanaan dari desain penyajiannya. Tahap
model pengembangan 4D terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap penefinisian, tahap perancangan, tahap
pengembangan, dan tahap penyebaran.

Tahap pendefinisian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu analisis awal-akhir, analisis
peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran. Tahap analisis awal-
akhir dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner pada guru kelas V sekolah dasar
di Gugus IV Kecamatan Busungbiu. Dari hasil analisis awal-akhir ini ditemukan permasalahan yaitu guru
lebih memfokuskan pembelajaran dalam bentuk penugasan yang berdamak pada motivasi belajar siswa
rendah, serta guru sulit menanamkan nilai karakter pada materi pembelajaran. Dari permasalahan
tersebut diperlukan sebuah pengembangan media pembelajaran audio visual yang berbasis dengan nilai
karakter seperti konservasi lingkungan. Selanjutnya, hasil analisis peserta didik yaitu siswa akan lebih
antusias belajar saat materi pembelajaran dikemas secara menarik dan dapat diamati secara langsung oleh
siswa. Oleh karena itu media pembelajaran audio visual yang dikembangkan haruslah menarik dan sesuai
dengan karakteristik siswa. Pada analisis konsep dilakukan dengan menganalisis silabus dan buku guru.
Hasil analisis konsep ini yaitu penyusunan KD dan indikator yang merupakan acuan dalam penyusunan
materi dalam media yang dikembangkan. Kompetensi dasar dan Indikator pembelajaran disajikan paa
Tabel 7.

Tabel 7. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran Topik Siklus Air Kelas V SD

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran
3.8 Menganalisis siklus air dan 3.8.1 Menganalisis proses terjadinya siklus air
dampaknya pada peristiwa di 3.8.2 Menemukan dampak siklus air pada peristiwa di bumi
bumi serta kelangsungan 3.8.3 Menemukan dampak siklus air pada kelangsungan
makhluk hidup makhluk hidup

Selanjutnya, pada analisis tugas didapatkan hasil bahwa berdasarkan indikator yang disusun
maka keterampilan yang diperlukan yaitu keterampilan membaca, menyimak, dan memahami. Sedangkan,
pada tahap perumusan tujuan pembelajaran terdapat 3 tujuan yang telah dirumuskan, yaitu: 1) Dengan
menyimak, siswa dapat menganalisis proses siklus air dengan benar; 2) Dengan menyimak, siswa dapat
menemukan dampak siklus air bagi peristiwa di bumi dengan benar; 3) Dengan menyimak, siswa dapat
menemukan dampak siklus air bagi kelangsungan makhluk hidup dengan benar.

Tahap perancangan dilakukan dengan penyusunan prototyope pembuatan produk media
pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan berupa naskah dan storyboard. Rancangan
naskah berisikan narasi di setiap adegan yang ditampilkan. Sedangkan, storyboard media pembelajaran
audio visual berisikan sketsa gambar awal tiap adegan yang ditampilan dalam media audio visual.
Storyboard dan naskah pembuatan media pembelajaran selanjutnya dilakukan bimbingan kepada dosen
pembimbing untuk mendapatkan masukan dan saran dalam mengembangkan media. Selain itu, pada
penelitian pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan pada topik
siklus air kelas V sekolah dasar akan menghasilkan sebuah produk media pembelajaran audio visual
dimana pembuatan opening, closing, dan ilustrasi siklus air dibuat pada aplikasi Microsoft Power Point, dan
penggabungan video, green screen, backsound, sound track, dan transisi menggunakan bantuan aplikasi
Kinemaster. Materi produk dalam penelitian ini berfokus pada materi dengan topik siklus air di kelas V
sekolah dasar dengan durasi 12 menit. Selanjutnya rasio yang digunakan yaitu 16:9. Rancangan naskah
dan storyboard disajikan pada Tabel 8.

Pada tahap pengembangan, media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan
mulai dikerjakan sesuai dengan rancangan yang telah disetujui oleh dosen pembimbing. Media
pembelajaran audio visual yang dikembangkan terdiri dari pembuka, isi materi, dan penutup. Pada
pembuka ditampilkan intro yang disajikan semenarik mungkin dengan warna yang nyaman dipandang.
Pada intro video disajikan salam pembuka, identitas pengembang, topik pemahasan, KD, indikator
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran, serta disajikan dengan alunan musik lembut, sound effect yang
sesuai, dan narasi. Bagian intro yang terdapat pada menit 00.01 - 01.15. Selain itu juga disajikan menyapa
siswa, mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahuan awal siswa, serta memberikan
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permasalahan yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa tehadap materi pembelajaran. Bagian
pembuka pembelajaran terdapat pada menit 01.16 - 02.58. Pada bagian isi materi disajikan pembahasan
materi pengertian siklus air, dampak terjadinya siklus air bagi bumi dan kelangsungan makhluk hidup,
serta upaya pelestarian air bersih. Bagian isi materi akan diajikan ilustrasi siklus air serta disajikan
gambar yang merupakan proses siklus air secara nyata, sehingga materi pembelajaran akan mudah
dipahami siswa. Bagian isi materi terdapat pada menit 02.59 - 09.24. Pada bagian penutup disajikan
memberikan refleksi, kesimpulan materi pelajaran, pemberian evaluasim dan salam penutup. Bagian
penutup pembelajaran terdapat pada menit 09.25 - 11.44. Padat bagian penutup juga disajikan outro
dengan menampilkan ucapan terimakasih dan credit teks, serta diiringi denganmusik gembira. Bagian
outro terdapat pada menit 11.44 - 12.07. Tahap pengembangan disajikan pada Gambar 1.

Tabel 8. Rancangan Storyboard Media Pembelajaran Auio Visual

Bagian Isi Sketsa Scene Keterangan
Opening  Menyapa siswa Sackground : Ruang kelas | JTanjs shot: Medium
i A ‘ Alat bantu: green screen,
tripod, microphone, dan

kamera handphone
Durasi: & 22 detik

Pembuka Bagian Isi Materi Penutup

Gambar 1. Tahap Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual

Setelah media pembelajaran audio visual berbasis konervasi lingkungan telah melewati proses
pengembangan, dilanjutkan dengan uji validitas oleh keempat pakar untuk mengetahui validitas media
yang dikembangkan serta dilakukan analisis respon guru dan reapon siswa. Uji validitas dilakukan secara
offline dan online dengan memberikan lembar penilaian kepada keempat pakar, dua praktisi dan dua
puluh dua siswa kelas V SD. Hasil penilaian indeks validitas pakar disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata Skor Validitas Media Pembelajaran Audio Visual oleh Keenam Pakar

Subjek Uji Coba Indikator Hasil Validitas Kualifiasi
4 Pakar (2 dosen Aspek Isi Mata Pelajaran Rentang 0,813 - 1 Tinggi
pembimbing, pakar media Aspek Desain Pembelajaran Rentang 0,813 - 1 Tinggi
dan desain pembelajaran) Aspek Media Pembelajaran Rentang 0,938 - 1 Tinggi

Berdasarkan hasil penilaian respon praktisi dengan menghitung skor rata-rata diperoleh bahwa,
media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan dari segi respon praktisi memperoleh
rata-rata skor keseluruhan sebesar 4,97 yang berarti berada pada rentang 4 < X < 5. Berdasarkan
pedoman konversi skala lima, rata-rata skor pada rentang tersebut memiliki kualifikasi sangat baik. Selain
itu, hasil penilaian respon siswa dilihat dari respon perorangan memperoleh skor rata-rata sebesar 4,83,
dan respon siswa kelompok kecil memperoleh skor rata-rata 4,89, sehingga hasil skor respon siswa
perorangan dan kelompok kecil berada pada rentang 4 < X < 5. Berdasarkan pedoman konversi skala lima,
rata-rata skor pada rentang tersebut memiliki kualifikasi sangat baik. Beberapa saran dan masukan yang
didapat pada saat uji validitas yaitu warna teks dan background di kontraskan, suara backsound di
kecilkan, serta menggunakan penomoran pada kesimpulan. Tahap penyebaran dilaksanakan dengan
menyebarkan media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan pada topik siklus air kelas
V sekolah dasar melalui Platform Youtube, sehingga guru dan siswa dapat menggunakan media
pembelajaran ini dalam proses pembelajaran.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran audio visual berbasis konservasi
lingkungan pada topik siklus air kelas V sekolah dasar layak digunakan dalam menunjang proses
pembelajaran [PA. Media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan layak digunakan
dalam proses pembelajaran dikarenakan beberapa hal, yaitu sebagai berikut. Pertama, media
pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan pada topik siklus air kelas V sekolah dasar ini
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena disajikan secara inovatif, yaitu menyajikan nilai
karakter peduli lingkungan dimana belum ada penelitian yang mengkaji mengenai media pembelajaran
audio visual yang berbasis dengan konservasi lingkungan pada topik siklus air, menyajikan ilustrasi
berupa animasi dan ilustrasi nyata yang dapat meningkatkan pemahaman siswa, serta menyajikan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa (Dwintasari & Kurniawati, 2019;
Purwadhi, 2019). Penyajian dan tampilan media pembelajaran audio visual berbasis konservasi
lingkungan ini juga disesuaikan dengan karakteristik siswa, yaitu durasinya disesuaikan, pergerakan
pergantian tampilan disesuaikan, intonasi suara jelas dan sesuai, serta menyajikan ilustrasi-ilustrasi yang
sesuai dengan bahasan materi. Materi yang disajikan dengan ilustrasi berupa video animasi maupun
gambar secara nyata dapat memperjelas materi pembahasan (Armansyah et al., 2019; Pradana et al,
2020). Selain itu, media pembelajaran ini ditampilkan secara menarik, karena media ini menyajikan
visualisasi yang memiliki resolusi tinggi, warna yang digunakan nyaman dipandang, serta menyajikan
audio berupa backsound dan sound effect yang dapat memberikan suasana, sehingga dapat meningkatkan
minat belajar siswa (Fitriani et al., 2020; Mustofa et al., 2018).

Kedua, media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan pada topik siklus air
kelas V sekolah dasar ini layak digunakan dalam proses pembelajaran IPA karena memudahkan
pemahaman siswa mengenai materi siklus air. Media pembelajaran ini menyajikan kompetensi dasar,
indikator, serta tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui apa saja yang mereka pelajari dengan media
pembelajaran ini. Media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan ini menyajikan
pembahasan mengenai proses siklus air dan dampaknya dengan menampilkan ilustrasi yang sesuai, serta
menampilkan gambaran nyata. Adanya ilustrasi gambar ini dapat mengatasi keterbatasan pengamatan
siswa (Jampel & Puspita, 2017; Takaeb & Mone, 2018). Media pembelajaran audio visual ini juga
menyajikan pembahasan mengenai konservasi lingkungan yang berkaitan dengan siklus air, menyajikan
contoh upaya dan tindakan pelestarian lingkungan, serta menyajikan ajakan untuk peduli lingkungan.
Dengan adanya contoh dan ajakan melakukan konservasi lingkungan maka kesadaran dan sikap siswa
untuk peduli terhadap lingkungan akan tumbuh (Purwanti, 2017; Rif'ah, 2020). Selain itu, media ini juga
menyajikan refleksi, bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, bersifat
komunikatif, serta tingkat bahasa yang digunakan disesuaikan dengan taraf kognitif siswa sekolah dasar,
sehingga pembahasan materi mudah dipahami siswa kelas V sekolah dasar (Bigelow et al.,, 2021; Naldi,
2018).

Oleh karena itu, media pembelajaran audio visual ini dapat membantu pemahaman dan
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini didukung dari temuan penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan
(Puteri et al., 2020; Salsabila et al., 2020). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa media
pembelajaran audio visual dapat meningkatkan dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Adittia,
2017; Maulidah & Syakur, 2018). Kelebihan dari media pembelajaran audio visual berbasis konservasi
lingkungan ini adalah media ini tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai materi siklus air saja,
namun juga memberikan pengetahuan mengenai konservasi lingkungan, serta menumbuhkan kesadaran
pentingnya menjaga lingkungan. Dengan pengetahuan dan kesadaran tersebut akan tumbuh sikap peduli
lingkungan. Pemaparan materi pada media ini juga diberikan ilustrasi baik berupa animasi dan gambar
nyata, sehingga siswa memiliki motivasi belajar dan siswa mudah memahami materi. Keterbatasan
penelitian ini yaitu penelitian ini hanya pada tahap validitas, tetapi tetap layak digunakan karena telah
dilaksanakan uji validitas produk dengan kualifikasi sangat baik. Kontribusi penelitian pengembangan ini
memberikan dampak kepada guru untuk terus berinovasi dalam menciptakan pembelajaran yang efektif,
sehingga guru tidak menggunakan metode konvensional. Implikasi penelitian ini adalah media
pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan dapat digunakan pada proses pembelajaran
baik daring maupun luring khususnya pada topik siklus air untuk meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa.

4. SIMPULAN

Media pembelajaran audio visual berbasis konservasi lingkungan pada topik siklus air kelas V
sekolah dasar dinyatakan valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
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audio visual berbasis konservasi lingkungan ini dapat membantu guru dalam menyampaikan materi,
khususnya materi pada topik siklus air dengan jelas dan menarik. Sehingga, membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran khususnya materi pada topik siklus air. Media pembelajaran audio visual
berbasis konservasi lingkungan juga dapat membantu guru menanamkan nilai karakter peduli lingkungan
kepada siswa, sehingga dengan menggunakan media ini siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
mengenai siklus air, namun juga menumbuhkan kesadaran peduli lingkungan.
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